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LAMPIRAN 1 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 2 

Pengkajian ansietas/kecemasan sebelum dilakukan intervensi 

Kuesioner Zung-Self Anxiety Rating Scale (ZSARS) 

Sumber: Zung (1971) 

 

No Pertanyaan 
Sangat 

jarang 

Kadang-

kadang 
Sering 

Selalu 

1. 

 

Saya merasa lebih gugup dan cemas 

dari biasanya 
     

2. Saya merasa takut tanpa alas an      

3. Saya mudah marah atau merasa panik      

4. Saya merasa seperti tak berdaya      

5. 

 

Saya merasa baik-baik saja dan tidak 

ada sesuatu yang buruk akan terjadi  
     

6. 

 

Tangan dan kaki saya gemetar akhir-

akhir ini 
     

7. 

 

Saya merasa terganggu sakit kepala, 

leher dan nyeri punggung 
     

8. Saya merasa lemah dan cepat lelah      

9. 

 

Saya merasa tenang dan dapat duduk 

dengan santai 
     

10. 

 

Saya merasa jantung saya berdetak 

sangat cepat 
     

11. Saya terganggu karena pusing      

12. 

 

Saya pingsan atau merasa seperti mau  

Pingsan 
     

13. Saya dapat bernapas dengan mudah      

14. 

 

Saya merasa mati rasa dan kesemutan 

di jari tangan dan jari kaki 
     

15. Saya merasa perut saya terganggu      

16. Saya sering kencing      

17. 

Tangan saya biasanya kering dan 

hangat 
     

18. 

Wajah saya terasa panas dan 

kemerahan 
     

19. Saya dapat tidur dengan mudah      

20. Saya mengalami mimpi buruk      

Total 46 (Kecemasan sedang) 

 

Untuk no. 5, 9, 13, 17 dan 19 favorable. Sedangkan  no. 1, 2, 3, 4, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 14, 15, 16,, 

18, dan 20 merupakan kalimat unfavorable 

 

 Jawaban responden 

Sangat jarang Kadang-kadang Sering Selalu 

Favorable 4 3 2 1 

Unfavorable 1 2 3 4 

  

Keterangan 

Skor 20-44 : Kecemasan ringan 

Skor 45-59 : Kecemasan sedang 

Skor 60-74 : Kecemasan berat 

Skor >74 : Panik 

 



LAMPIRAN 3 

Pengkajian ansietas/kecemasan setelah dilakukan intervensi 

Kuesioner Zung-Self Anxiety Rating Scale (ZSARS) 

Sumber: Zung (1971) 

 

No Pertanyaan 
Sangat 

jarang 

Kadang-

kadang 
Sering Selalu 

1. 

 

Saya merasa lebih gugup dan cemas 

dari biasanya 
     

2. Saya merasa takut tanpa alas an      

3. Saya mudah marah atau merasa panik      

4. Saya merasa seperti tak berdaya      

5. 

 

Saya merasa baik-baik saja dan tidak 

ada sesuatu yang buruk akan terjadi  
     

6. 

 

Tangan dan kaki saya gemetar akhir-

akhir ini 
     

7. 

 

Saya merasa terganggu sakit kepala, 

leher dan nyeri punggung 
     

8. Saya merasa lemah dan cepat lelah      

9. 

 

Saya merasa tenang dan dapat duduk 

dengan santai 
     

10. 

 

Saya merasa jantung saya berdetak 

sangat cepat 
     

11. Saya terganggu karena pusing      

12. 

 

Saya pingsan atau merasa seperti mau  

Pingsan 
     

13. Saya dapat bernapas dengan mudah      

14. 

 

Saya merasa mati rasa dan kesemutan 

di jari tangan dan jari kaki 
     

15. Saya merasa perut saya terganggu      

16. Saya sering kencing      

17. 

Tangan saya biasanya kering dan 

hangat 
     

18. 

Wajah saya terasa panas dan 

kemerahan 
     

19. Saya dapat tidur dengan mudah      

20. Saya mengalami mimpi buruk      

Total 37 (Kecemasan ringan) 

 

Untuk no. 5, 9, 13, 17 dan 19 favorable. Sedangkan  no. 1, 2, 3, 4, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 14, 15, 16,  

18, dan 20 merupakan kalimat unfavorable 

 

 Jawaban responden 

Sangat jarang Kadang-kadang Sering Selalu 

Favorable 4 3 2 1 

Unfavorable 1 2 3 4 

 

 

Keterangan 

Skor 20-44 : Kecemasan ringan 

Skor 45-59 : Kecemasan sedang 

Skor 60-74 : Kecemasan berat 

Skor >74 : Panik 



LAMPIRAN 4 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR  

TERAPI RELAKSASI NAPAS DALAM 
 

Definisi  : Terapi relaksasi napas dalam yaitu menggunakan teknik napas  

dalam untuk mengurangi tanda dan gejala ketidaknyamanan 

seperti nyeri, ketegangan otot, atau kecemasan. 

Tujuan : 1. Meningkatkan aliran udara dan oksigen dalam darah 

2. Mengurangi rasa nyeri 

3. Membantu dan meningkatkan relaksasi 

4. Meningkatkan kualitas tidur 

Indikasi : Dilakukan untuk pasien yang mengalami nyeri akut atau nyeri 

kronis 

Prosedur Tindakan : 1. Tahap pra interaksi  

a. Membaca mengenai status pasien  

b. Mencuci tangan  

c. Menyiapkan alat 

d. Mengucapkan salam teraupetik kepada pasien 

e. Validasi kondisi pasien saat ini  

f. Menjaga keamanan privasi pasien  

g. Menjelaskan tujuan dan prosedur yang akan dilakukan 

terhadap pasien dan keluarga 

2. Tahap kerja 

a. Memberikan kesempatan kepada pasien untuk 

bertanya bila ada sesuatu yang kurang dipahami/ jelas 

b. Atur posisi agar klien rileks tanpa adanya beban fisik, 

baik duduk maupun berdiri. Apabila pasien memilih 

duduk, maka bantu pasien duduk di tepi tempat tidur 

atau posisi duduk tegak di kursi. Posisi juga bisa 

semifowler, berbaring di tempat tidur dengan 

punggung tersangga bantal. 

c. Anjurkan rileks dan merasakan sensasi relaksasi 

d. Latih melakukan teknik napas dalam: 

1) Anjurkan tutup mata dan konsentrasi penuh 

2) Ajarkan melakukan inspirasi dengan menghirup 

udara melalui hidung secara perlahan 

3) Ajarkan melakukan ekspirasi dengan 

menghembuskan udara dengan cara mulut 

mencucu secara perlahan 

4) Demonstrasikan menarik napas selama 4 detik, 

menahan napas selama 2 detik, dan 

menghembuskan napas selama 8 detik. 

e. Monitor respon pasien selama dilakukan prosedur 

3. Tahap terminasi  

a. Evaluasi hasil gerakan  

b. Lakukan kontrak untuk melakukan kegiatan 

selanjutnya  

c. Cuci tangan 

Sumber : Anifah & Yumni (2019) 

Tim Pokja Pedoman SPO DPP PPNI (2021) 

 

 

 



LAMPIRAN 5 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR  

TEKNIK DISTRAKSI (TERAPI MUSIK RELIGI/ROHANI) 
 

Definisi : Terapi musik adalah pemanfaatan kemampuan musik dan 

elemen music oleh terapis kepada pasien. 

Tujuan : Memperbaiki kondisi fiisk, emosional, dan kesehatan spiritual 

pasien 

Alat : Handphone dan Headset 

Prosedur Tindakan : 1. Tahap pra interaksi  

a. Cek catatan keperawatan atau catatan medis pasien 

b. Siapkan alat 

c. Identifikasi faktor atau kondisi yang dapat 

menyebabkan kontraindikasi 

d.  Cuci tangan 

2. Tahap orientasi 

a. Beri salam dan panggil klien dengan namanya 

b. Jelaskan tujuan, prosedur, dan lamanya tindakan pada 

pasien/keluarga 

3. Tahap kerja 

a. Berikan kesempatan pasien bertanya sebelum kegiatan 

dilakukan 

b. Menanyakan keluhan utama pasien 

c. Menjaga pivasi pasien 

d. Menetapkan perubahan pada perilaku dan/fisiologi 

yang diinginkan seperti perasaan cemas 

e. Menetapkan ketertarikan pasien pada musik rohani 

f. Identifikasi pilihan musik klien 

g. Membantu klien untuk memilih posisi yang nyaman 

h. Mendekatkan handphone dan headset, serta 

memastikan perlengkapan dalam kondisi baik 

i. Nyalakan musik dan lakukan terapi music 

j. Pastikan volume musik sesuai dan tidak terlalu keras. 

k. Berikan terapi musik selama 15 menit 

4. Tahap terminasi  

a. Evaluasi hasil gerakan  

b. Bereskan alat 

c. Lakukan kontrak untuk melakukan kegiatan 

selanjutnya  

d. Cuci tangan 

Sumber : Pancani (2021) 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 6 

 

 

 

 



LAMPIRAN 7 

 

 

 

 



LAMPIRAN 8 

 

 

 

 



LAMPIRAN  9 

JADWAL PELAKSANAAN 

No Kegiatan April Mei Juni 

1. Pelaksanaan asuhan 

keperawatan 

   

2. Penyusunan laporan 

asuhan keperawatan  

   

3. Seminar hasil asuhan 

keperawatan 

   

 


